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HFEMDAHULUAN
A. LLalLar Belakanyg Menelitian
SEsungguhnyya data walid WAL mengetengahkan

masalah prilaku menyimpang dikalangarn remaja inmi sulit

cdikemukan, mamun dary berbagai kalamgan dapal sEpandapat

babwa =secara  koantatif masalah PEMY impangan perilaku
remaia 1ty btidak menampakan fluhlasi vang  herarti. Mamun
seECcara  kwamtatid tampaknya masalak ini  heralasan  untuk

divaspsdail, mengingat jenis—jenis perilaku yang diperbuat
Cukup merezsahkan masvarakat.

Femnvataan iy z=2dikit hanyvaknva menarik perhatian
kalamgan pemfsrivata masalah kejahatan pada umumnya  dan
kenaskalan  remaja pada khususrva, wntuk lebik  dalam lagi
meEmahami  gefala penyimpancgan itu, dan dalam ramngka untuk
mengidenltiftikasikan faktor—faktor wang dianggap erat
bertoleransi dengan geijala Lersebut .

Ferkembandan masyaraksf vang tengah bBerlangsung,
mau tidak mauw mewperlihatkan pula sisinya vang Ilain, vakni

perulrahan sesisl, Perubahan begitu cepal dan sengannya ity

meniinbulkan pergaseran nilai-niiai apzial kultural
mazyarakst, Proses pergerseran ity bissanya sadah barang
tentu fungzi  kontel npilai ity menjadi  rancno dalam

masvarahat
Berangkat dari acvan diatas kita dapat memfokushan

upaya pehahaman terbadap gejials  dan bentuk perilaku  yang




men¥impang dari kalangan remsis mecara lebih konteksual,
Helalui cars pencarizn  hubungan korelazial untuk hoendisi
sosial kuoltural linghongan dimana helompol remaia tersehut
berasa] dengon grijala  dan bentuk rerilalu vang
menyinpang vang ditambilkannya, fondisi  linghungaon vand
dimaksucl salah  =stunya linghongan hunian dissamping
sekolah dan  temsn  sebavs yang semuanya  itu dipandang
Hnertanﬁu”gJewab terhadap timbulnva bentuk-bentuk kenakalan
TRMAJIR,

Ralau =ajs dimulte sudah disinggung hahwa gejala
p=rilalu penyimpansan  dan bentulk-bBentoak vang perlny
divaspadai, meks menwrul  hemat sava ogpaya ito hanys
munghin dilakuksn manakala kibkas menvusun Leori sendiri dan
mengujinya melaluoi penelitian atay munghkin dapat pula
diwajudhan melslul pemahaman teori Barat terlebih dahulua,
kemudian mengnji tingkat hkesusuainva dengan lkondisi =eosio
kultura]l masyarakal dimana gejala dan bentult prilaky vang
menyimpangd  (yang menjadi Fokus perhatiany kita terjadi
melaluil suatu penelitian. Yeniadi semalin mensrik apabila
diimplementasikan 41 linghungsn daerah |kumwh, dengan
melihat nantinya fakteor pendidikan, u=ig, dan etnis
membaws pengarub tumbuhnya keaneksrsgaman kepentingan dari
masvarakat kumuh tersebut,

Demikian pula halnva dengan tata nilai di kelangan
FenmEia tidak terlepas dari preoses scsisliza=si FANE

dialaminys. kesemuanys ito berkoilan erst dengan  kelompok

nana remala ity bera=zal.
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Masil Dan Pemhahasan

f. Temuan Penelilian

Rota madva: Popdang  secara pisik dan kultural
merupakan wWilaavah pertemuvan kuliural pesisir dan kuliur
perbukitan (dalam i=itilah Hinang wilavah Darek). Disamping
ity  pertumbuban kots dengan wileyveh pemekaran pada =ato
151 masih mencerminkan kehidupan =sosial kultural dan pada
Eiginvya  vyang lain menempakan kepesatan perkenbandan
kehldupon sosio hultural uwrban. Eondizi kehiduopan kultural
remikian sudah barangd tentuw skan mewarnai tentunyas para
TEMAJANYA .

Walaupun di Kepolisian Daerah %Sektor Xodya FPadang
banyak tersangkut masalsh remaja vang Lersebar dalanm
bentuk-bentuk prilalu FENYImMpEngan anters lzin,
poelangegaran lalu linkas, DeEnncurian, perkosaan,
penganivaan, perkelshisn pelajar, akan telapi seperti apa
YENE dilkenukan diatas studi penelitian ini bidel
dida=arkan atas data-data sekonder, yang secra langsung
erazal daril responden penelition dilapangan.

Penelitian dilakukan dengan melakukan wawancars
dengan responden  penelitisn  lepangan dangan zpdala
pengalaman-pengalaman  dalam kesehariasn (Lermasuk prilako

penyimpangan), Metode studi ini  lazismnva satu disebul

"Eelf Beport Stodvy” =msleh =atn marana  untuk mengurongi

shatistik kriminal dalasm stwdi kejahaten.
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Dari  hazil penelitian vang telah dikelditd dapat

Adizmhil kesdimpulsn dan saran

A, Rosimpwo ban

1
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Bahwa  dalsnm penelitisn  ini  mengkin kan  ditemoi
Rerurangan-kelkurangan  baik  tentang materi maupun
data  yang ferunghap, ini  membuwa akibat anali=sa
relalil kurang memadai ikl iku penelilisn
selanjulnys dilenglapi.

Bahwa para responden dalampenelitian  ini  secars
hwnlitss untek  peoelitisn ini adalsh haik tetapi
untok kwanbibas wazih diznggesp kurang.

Balwa  kecendronguan  kenakalsn remzjs  lebih  banyak
berorientasi pads s susils darnkriminalites terotama
DERCNTiAn .

KEondisi linghungan  baik tempat tinggal (Hunian},
keluarga mavpun  temsn sebava  yang memprihetinkan
Iebikh cendrong menbuat parsa FEnE] e berbuat
kenakalan.,

Feterikatan dengan Eemon sebava vang sangst  kuat
sehingda mereka sering berzatn dalam melakalkan

kenakalen bkaik kriminalitas maupun  kenzkalasn  ito

sepdir
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